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ABSTRAK

Sistem keran biasanya digerakkan secara manual oleh manusia dengan cara
memutar atau menggerakkan keran ke atas atau ke bawah untuk menghidupkan
dan mematikan air. Namun sistemn Keran secara manual ini memiliki kelemahan,
vaitu keran yang mudah rusak dan pemborosan air dikarenakan kelalaian menutup
keran. Untuk itu dengan adanya sensor PIR(Passive Infrared Receiver)
diharapkan dapat menutupi kelemahan tersebut. Sistem keran wudhu otomatis ini
menggunakan sensor PIR sebagai pendeteksi panas tubuh manusia. Data yang
dikeluarkan oleh sensor berupa logika ‘0" dan logika ‘1" dikirim ke
mikrokontroller ATB9S51 sebagai pengendali pompa air untuk mengalirkan air ke
keran. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, sensor bekerja ketika sensor
berlogika 1 (high).

Kata Kunci : Sensor PIR, Mikrokontroller AT§9551, Pompa air



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
‘| Perkembangan teknologi pada saat sekarang ini sudah semakin pesat, hampir
| semua peralatan yang dimiliki manusia saat sekarang ini serba otomatis. Dapat
| dilihat diberbagal media bahwa peralatan yang sistem kerjanya otomatis sudah
ll sangat banyak digunakan baik untuk pekerjaan yang mudah sampai ke pekerjaan
Ll yang sulit. Sebelumnya harus diketahui apa sebenarnya peralatan otomatis itu
5 sendiri. Peralatan otomatis merupakan sebuah alat yang dapat diatur schingga
dapat melakuakan pekerjaan tertentu untuk memudahkan pekerjaan manusia dan

juga untuk mengurangi tingkat kerugian yang diakibatkan oleh kelalaian manusia.

Pada masa sekarang ini banyak kita lihat kelalaian yang dilakukan oleh manusia,
schingga akibat kelalaian tersebut berdampak kerugian bagi manusia itu sendiri.
Salah satu contohnya yaitu pemakaian air yang terkadang seseorang lupa untuk
‘ mematikan keran air tersebut setelah pemakain dan hal ini sering kali terjadi pada
mesjid saat para jema’ah mengambil air wudhu untuk melaksanakan ibadah. Oleh

karena itu untuk menjawab permasalahan yang sering terjadi ini penulis mencoba

mengimplementasikan sebuah peralatan otomatis vaitu  “Aplikasi Sensor

PIR(Passive Infrared Receiver) Pada Keran Air Wudhu Otomatis Berbasis

Mikrokontroller”,. Yang mana keran ini berfungsi untuk mengalirkan air secara
otomatis. Sebagai input sistem ini digunakan sebuah sensor PIR. Dengan

memanfaatkan sensor Passive [nfrared (PIR) sebagai pendeteksi panas pada

anggota tubuh manusia dan mengirimkan sinval tersebut ke Mikrokontroler



sebagai pusat pengendalinya. Adanya keran otomatis ini diharapkan dapat untuk
mempermudah pekerjaan manusia dan juga dapat mengurangi tingkat kerugian

dalam pemakaian air akibat kelalaian manusia.

1.2 Tujuan
Adapun tujuan dari pembuatan sistem keran wudhu otomatis ini adalah sebagai
! berikut:
1. Mengaplikasikan sebuah sensor PIR sebagai pendeteksi panas tubuh
manusia.
1 2. Mengimplementasikan sebuah sistem otomatis dalam kebutuhan sehari-

sehari sesuai dengan vang diterapkan.

Lad

Mendisain dan merancang program assembler yang terkoncksi seperti

sensor PIR, MC AT89S51, dan sebuah pompa air.

1.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang dapat dirumuskan beberapa masalah antara lain:
- 1. Melakukan pengontrolan menggunakan mikrokontroler.

2. Melakukan pengaturan sensor PIR.

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam pembuatan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Merancang suatu alat keran wudhu otomatis vang mana sensor PIR
sebagai pendeteksi panas tubuh manusia.

2. Pemograman bahasa Assembly pada mikrokontroller AT89S51.



BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

l. Sensor PIR akan aktif jika sensor mendeteksi adanya inputan gerakan dari
manusia{makhluk hidup) dan benda mati.

2. Sensor PIR bekerja lebih baik pada suhu 16 derajat Celcius karena jarak
maksimal yang terdeteksi untuk manusia 1,34 m sudut jangkauan 140 derajat
dan untuk sampel benda mati(plastik) 70 cm sudut jangkauan 58 derajat
dibandingkan dengan suhu 30 derajat Celcius jarak maksimal yang terdeteksi
untuk manusia 90 cm sudut jangkauan 115 derajat dan untuk sampel benda
mati(plastik) 60 cm sudut jangkauan 50 derajat.

3. Sensor PIR bekerja dengan cara mendeteksi panas dengan memanfaatkan

radiasi infra merah yang dipancarkan oleh tubuh manusia.

5.2 Saran

Selama proses pemakaian sensor PIR ini, ditemukannya berbagai permasalahan yang
terjadi. Berikut akan dipaparkan beberapa saran-saran yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi pembaca yang mungkin berminat untuk mengembangkan aplikasi
ini.

I. Diharapkan kepada pembaca agar dapat mengembangkan jarak maksimal

deteksi sensor PIR ini sesuai dengan vang ada pada data sheet yaitu 5 m,
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